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Abstrak
Penelitian ini mengkaji pengalaman guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis
teknologi di sekolah dasar di Indonesia melalui studi naratif. Penelitaian ini bertujuan menggali,
pengalaman serta manfaat yang dialami oleh guru dalam mengimplementasikan pemblajaran
berbasis teknologi Hasil penelitian menunjukkan guru menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya kesiapan dan dukungan, namun juga melihat peluang untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu ditemukan juga bahwa guru guru senang sekali jika mereka dapat
menerapkan pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu ditemukan
juga bahwa pembelajaran yang mengunakan media berbasis teknologi dapat menstumulus
berpikir kritis siswa yang sesuai dengan keterampilan abad 21. Temuan ini memberikan
implikasi penting untuk meningkatkan kesiapan guru, infrastruktur, dan dukungan dalam rangka
mewujudkan pembelajaran berbasis teknologi yang efektif dan bertanggung jawab di sekolah
dasar di Indonesia.
Kata kunci: Pengalaman guru, pembelajaran berbasis teknologi, sekolah dasar, studi naratif,
keterampilan abad 21

Abstract
This research examines teachers' experiences in implementing technology-based learning in
elementary schools in Indonesia through narrative studies. The research results show teachers
face various challenges, such as a lack of preparedness and support, but also see opportunities
to improve the quality of learning. Apart from that, it was also found that teachers were very
happy if they could apply learning using technology-based learning media. Apart from that, it
was also found that learning that uses technology-based media can stimulate students' critical
thinking in accordance with 21st century skills. This finding provides important implications for
improving teacher readiness, infrastructure and support in order to realize effective and
responsible technology-based learning in schools. basis in Indonesia..
Key words: Teacher experience, technology-based learning, elementary school, narrative studies,
21st century skills
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PENDAHULUAN
Perkembangan pesat di bidang teknologi telah memberikan dampak besar pada banyak

aspek kehidupan, termasuk dalam sektor pendidikan. Adopsi teknologi dan media dalam proses

belajar mengajar kini menjadi kecenderungan umum secara global yang bertujuan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era

digital.

Di Indonesia, pemerintah telah mendukung integrasi teknologi dalam pendidikan melalui

berbagai kebijakan seperti Kurikulum Merdeka, Gerakan Sekolah Mengajar dan kampus

mengajar, yang selaras dengan kebutuhan abad ke-21 akan keterampilan digital dan kemampuan

inovatif dalam pemecahan masalah (Farida, 2019) . Meski demikian, penerapan teknologi dalam

pembelajaran di tingkat sekolah dasar masih menemui sejumlah kendala, utamanya adalah

kurangnya persiapan para guru dalam mengadopsi teknologi dan media. Beberapa faktor yang

berkontribusi antara lain, minimnya pelatihan dan pengembangan profesional untuk guru,

sehingga banyak yang merasa tidak yakin dan kurang kompeten untuk mengintegrasikan

teknologi dalam pengajaran (Resti Septikasari, 2020). Selain itu, tidak sedikit ditemukan keluhan

tentang keterbatasan infrastruktur dan akses terhadap teknologi di beberapa sekolah dasar, yang

menghambat guru dan siswa dalam memanfaatkan teknologi. Kurangnya dukungan dari sekolah

dan orang tua, yang merupakan faktor penting untuk keberhasilan teknologi dalam pendidikan.

Tantangan tantangan seperti ini mengakibatkan beberapa masalah seperti pembelajaran

yang tidak efektif, yang terlihat dari rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya antusiasme

mereka terhadap belajar, kesenjangan digital antar sekolah yang memperburuk ketimpangan

pendidikan, serta kurangnya pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

(Irsyadunas et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta mengkaji pengalaman guru dalam

mengimplementasikan teknologi pendidikan di sekolah dasar di Indonesia, menggunakan metode

studi naratif untuk mendalamkan pengalaman dan cerita mereka. Hasil penelitian ini diharapkan

dapat memberikan wawasan dalam memperluas pemahaman mengenai pengalaman guru dalam

menggunakan teknologi pendidikan di sekolah dasar. Selain dari pada itu dapat mengidentifikasi

hambatan dan peluang yang ada dalam penerapan teknologi pendidikan, merumuskan
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rekomendasi untuk meningkatkan kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam

pengajaran (Arwanda et al., 2020; Jannah & Atmojo, 2022) . Hal yang lain juga diharapkan dapat

mendorong pembuatan kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung penggunaan teknologi

dalam pendidikan dasar di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dengan pendekatan kualitatif, perspektif naratif, dan desain deskriptif.

Penelitian ini merujuk pada desain analisis dari sampel penelitian dipilih secara purposif

sebanyak 20 orang, 10 orang guru pria dan 10 orang wanita. Nama-nama sampel disamarkan

dalam kutipan wawancara, seperti Gp 1 untuk guru pria 1 dan seterusnya serta Gw 1 dan

seterusnya untuk guru wanita, di mana data penelitian dari mereka telah merepresentasi untuk

keseluruhan sampel. Dari sejumlah sampel tersebut, kemudian diklasifikasi berdasarkan kategori

kemampuan(Creswell & Creswell, 2018)

kognitif, dan pengalaman mereka dalam mengunakan teknologi dalam pembelajaran.

Menurut masa kerja atau pengalaman mengajar rata rata mereka telah mengajar lebih dari 7

tahun dan telah kerap kali menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi.

Pemilihan sampel didasari pertimbangan dan tujuan yang relevan dengan konsep.

Pengimplementasian pembelajaran dengan mengunakan teknologi di sekolah dasar. Sampel

penelitian ini termasuk guru pengerak atau guru yang berada di sekolah pengerak serta sudah

menerapkan kurikulum.

Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, sehingga fungsi peneliti yaitu

menetapkan fokus penelitian, menetapkan sampel yang akan memberikan informasi untuk data

penelitian, mengumpulkan data penelitian, analisis data dan menafsirkan, serta membuat

kesimpulan dari data yang diperoleh sebagai hasil temuan studi dan disertai pembahasan. Data

dikumpulkan dengan GEFT untuk kategori tipe gaya kognitif, angket self-confidence, dan

wawancara mengenai tantangan mengajar dengan mengunakan media pembelajaran berbasis

teknologi.

No Pertanyaan wawancara
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1 Sudahkah Anda Mengajar

2 Jenjang Pendidikan anda Mengajar

3 Kelas berapa saja yang anda ajar

4 Apakah anda mengajar dengan menggunakan

media pembelajaran

5 Apakah jenis media pembelajaran yang paling

sering digunakan

6 Mengapa anda memilih jenis media tersebut

7 Seberapa efektifkah menurut anda media

pembelajaran yang anda gunakan untuk

meningkatkan pemahaman siswa

8 Bagaimana menurut anda media pembelajaran

terhadap terhadap peningkatan keterampilan

berpikir kritis

9 Bagaimana media pembelajaran yang anda

gunakan mempengaruhi interaksi di dalam

kelas

10 Seberapa mudah mendapatkan akses ke media

pembelajaran yang anda gunakan? Apakah

terdapat kendala dalam hal ketersediaan atau

biaya ?

11 Apakah anda pernah mendapatkan pelatihan

khusus untuk menggunakan media

pembelajaran tersebut? Jika ya, seberapa

bermanfaat pelatihan tersebut

12 Bagaimana tanggapan siswa terhadap media

pembelajaran yang Anda gunakan? Apakah

mereka menemukan media tersebut menarik

dan mudah dipahami?
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13 Apakah Anda terbuka untuk mencoba jenis

media pembelajaran baru? Jika ya, jenis

media apa yang ingin Anda coba dan

mengapa?

14 Apa saran Anda untuk meningkatkan

efektivitas media pembelajaran yang saat ini

digunakan di sekolah Anda?

Tabel 1. Tabel daftar pertanyaan wawancara

Semua data yang terkumpul dikomparasi. Ada empat kelompok data, yaitu data tentang

bagaimana guru memilih jenis media pembelajaran dan alasnya. Analisis komparasi dilakukan

untuk melihat: (1) Seberapa sering guru mengunakan media pembelajaran berbasis teknologi (2)

Ketertarikan guru dalam mengembangkan pembelajarannya (3) konteks tantangan mengajar

dengan mengunakan media pembelajaran berbasis teknologi di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitan ini membahas dan mengkrucutkan empat belas pertanyaan umum menjadi tiga

pertanyaan yang akan dianalisis sesuai dengan kaidah penelitaian kualitatif dengan jenis

wawancara dengan pertanyaan terbuka(Resti Septikasari, 2020).

Seberapa sering guru mengunakan media pembelajaran berbasis teknologi:
Pada pertanyaan umum tentang apakah anda mengajar menggunakan media

pembelajaran, jenis media pembelajaran yang digunakan dan mengapa anda memilih jenis media

tersebut. Dua puluh koresponden atau dua puluh guru mengatakan semuanya mengunakan media

pembelajaran sebagai alat bantu dalam mengajar. Namun jika diperdalam seberapa sering

mereka mengunakan media pembelajaran berbasis teknologi ini jawabannya beragam.
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Gambar 1 Chart pilihan guru dalam mengunakan media pembelajaran.

Jika kita melihat dalam chart diatas maka dapat dilihat bahwa masih ada guru yang

mengunakan buku teks. Walaupun, masih banyak guru yang mengunakan media jenis video,

audio, media interaktif serta beberapa media berbasis teknologi lainnya.

Selain itu, penelitipun bertanya mendalam mengapa dua puluh guru yang terdiri dari guru

laki laki dan perempuan itu, memilih jenis media pembelajaran yang mereka gunakan saat

mereka melakukan pembelajaran di kelas.

Gambar 2 chart alasan responden memilih jenis media

Temuan ini menarik, walau tidak semua guru mengunakan media berbasis teknologi

namun sebagin besar memilih mengunakan media pembelajarn dengan alasan media tersebut

lebih menarik. Ada juga yang menjawabnya leih mudah bahkan ada yang menjawa dengan tidak

ada pilihan. Namun jika kita kalkulasikan 63,4% atau sekitar 12 orang guru memilih untuk

memilih media pembelajaran yang mereka gunakan karena lebih menarik dan 6 orang memilih

karena lebih mudah sisanya menjawab karena tidak ada pilihan yang lain. Hasil pertanyaan ini

seuai dengan artikel (Silvester et al., 2022), bahwa minat guru dalam belajar dan mengembankan

http://jurnal.umt.ac.id/index.php/IJOEE


Indonesian Journal of Elementary Education
Vol. 6, No 1, Juli 2024
E-ISSN: 2722-6689

http://jurnal.umt.ac.id/index.php/IJOEE

27

pembelajaran melebihi kapasitas mereka, ini membuktikan bahwa guru senang utnuk belajar. Hal

yang lain juga dipaparkan oleh (Andriani, 2015) , tentang bagaimana sistem pembelajaran

berbasis teknolologi, walau tidak mudah namun masih menjadi pilihan oleh guru-guru dalam

proses mengajar.

Ketertarikan guru dalam mengembangkan pembelajarannya
Secara menyeluruh, guru-guru suka sekali dalam mengembangkan dirinya (Andriani,

2015) , walaupun mereka harus belajar dan lainnya. Seperti yang terlihat dalam chart di atas

ketertarikan guru dalam memilih media karena menarik, walaupun mungkin saja tidaklah mudah.

Peneliti pun bertanya agak mendalam tentang seberapa efektifkah media pembelajaran berasis

teknologi dalam meningkatkan pemahaman siswa, bagaimana pendapat bapak dan ibu tentang

peningkatan keterampilan berpikir kritis pda siswa? bagaimana menurut bapak dan ibu guru

tentang bagaimana media pembelajaran yang anda gunakan mempengaruhi interaksi di dalam

kelas. Peneliti memberikan parameter 1-5, lalu responden menjawab pengaruhnya jika di ukur

dengan angka itu, meurut bapak dan ibu seperti apa. Tujuh orang guru mengatakan sangat

berpengaruh sekali, sepuluh orang menjawab berpengaruh da sisanya menjawab biasa saja.

Menurut (suwarsiah et al., 2021) , media inteaktif dapat meningkatkan berpikir kritis hal ini

dikarenakan media tersubut dapat menstimulan rasa ingin tahu peserta didik. (Wulandari et al.,

2023) , juga mengatakan bahwa pengunaan media pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh

dalam keterampilan berpikir kritis. Lain halnya dengan (Fitriani et al., 2021) , media

pembelajaran berbasis komputasi atau teknologi sudah menjadi kebutuhan dalam proses

pembelajarn di sekolah dasar.

Konteks tantangan mengajar dengan mengunakan media pembelajaran berbasis teknologi:
Dalam konteks pendidikan atau ketarmpilan abad 21, kumpulan keterampilan yang

diperlukan pada perkembangan zaman. Adapun kompetensi abad 21 yang dimaksud meliputi

keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical

thinking and problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi

(collaboration) (Handayanto et al., 2022; Resti Septikasari, 2020) . Kecerdasan peserta didik,

tentusaja akan sangat beririsan dengan kecerdasan gurunya atau pendidik (Rukiyati & & Purwastuti,
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2015). Oleh sebab itu, kontek pertanyaan mendalam yang dilakukan oleh peneliti adalah, Apakah

Anda pernah mendapatkan pelatihan khusus untuk menggunakan media pembelajaran tersebut?

Jika ya, seberapa bermanfaat pelatihan tersebut?, Apakah Anda terbuka untuk mencoba jenis

media pembelajaran baru? Jika ya, jenis media apa yang ingin Anda coba dan mengapa? Dan

saran Anda untuk meningkatkan efektivitas media pembelajaran yang saat ini digunakan di

sekolah Anda? Dari beberapa pertanyaan mendalam itu, 95% pernah mengikuti pelatihan tentang

media pembelajarn dan mereka mengatakan sangat bermanfaat. Ketika kami tanyakan tentang

berminatkah bapak dan ibu untuk mengikuti pelatihan sebagian mengatakan seperti ini

GP 1: “saya sangat senang sekali jika ada pelatihan, walaupun bayar tidak mengapa asalkan ilmu tersebut

dapat bermanfaat bagi pembelajaran saya di kelas”.

GP 2: “Senang sekali jika ada pelatiha, semoga waktunya tidak berbenturan dengan kegiatan belajar

mengajar di sekolah”

Gw 1: “ saya ingin sekali pelatihan, namun apakah nanti dapat diimplementasikan. Terkadang ketika

mengunakan media pembelajaran berasis teknologi terbentur sarana prasarana. Mungkin hal ini dapat di

tambahkan”.

Peneliti hanya mengambil beberapa jawaban responden saja yang sebegian besar setuju dan sangat

berminat untuk melakukan pengembangan terhadap media pembelajaran berbasis teknologi. Ada juga

beberapa yang mengeluhkan tentang infrastruktur yang ada di sekolah dalam implementasi, sehingga

implementasi berjalan namun, tidak maksimal. Ini sejalan dengan (Yunita & Sholeh, 2021) , bahwa

implementasi media pembelajaran berbasis teknologi bukan hanya tergantung guru atau pengajarnya saja,

akan tetapi ada pihak pihak pendukung lainnya seperti kepala sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini telah meneliti pengalaman guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis

teknologi di sekolah dasar di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode studi naratif untuk menggali

cerita dan pengalaman guru secara mendalam dan holistik. Guru menghadapi berbagai tantangan dalam

mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi, seperti kurangnya kesiapan guru, keterbatasan

infrastruktur dan akses teknologi, kurangnya dukungan dari pihak sekolah dan orang tua, dan kurangnya

konten pembelajaran berbasis teknologi yang berkualitas.

Guru juga melihat beberapa peluang dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi,

seperti teknologi dan media dapat membantu guru untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan
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interaktif, individualisasi pembelajaran, meningkatkan hasil belajar siswa, dan mempersiapkan siswa

untuk menghadapi keterampilan abad 21. Guru menggunakan berbagai strategi untuk mengatasi tantangan,

seperti mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional, berkolaborasi dengan guru lain,

memanfaatkan sumber daya online, dan menciptakan budaya belajar yang mendukung penggunaan

teknologi. Peran pihak sekolah dan orang tua sangat penting untuk keberhasilan implementasi

pembelajaran berbasis teknologi. Pihak sekolah perlu memberikan dukungan yang memadai bagi guru,

dan orang tua perlu terlibat dalam proses pembelajaran dan membantu anak-anak mereka untuk belajar

menggunakan teknologi secara bertanggung jawab.
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